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Abstract

This study aims to examine and analyze the influence of internal control and human resource (HR)
competence on the quality of financial reports, with internal audit as a moderating variable at the
Lamongan District Public Health Center (Puskesmas). The study employed a quantitative approach with
a population of 47 respondents, consisting of accounting staff, treasurers, and program implementation
staff. Data collection was conducted using a Likert-scale questionnaire. Data were analyzed using
multiple linear regression and Moderated Regression Analysis (MRA) with the help of SPSS version 26.
The results showed that both internal control and HR competence had a positive and significant influence
on the quality of financial reporting. Furthermore, internal audit was found to moderate the relationship
between internal control and HR competence with financial reporting quality. These findings highlight
the importance of strong internal governance and staff competence in improving financial accountability
in public health service institutions.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh pengendalian internal dan
kompetensi sumber daya manusia (SDM) terhadap kualitas laporan keuangan, dengan audit internal
sebagai variabel moderasi pada Puskesmas Kecamatan Lamongan. Penelitian ini mengQunakan
pendekatan kuantitatif dengan populasi sebanyak 47 responden, yang terdiri dari staf akuntansi,
bendahara, dan staf pelaksana program. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran
kuesioner dengan skala Likert. Analisis data dilakukan mengqunakan regresi linier berganda dan uji
Moderate Regression Analysis (MRA) dengan bantuan SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengendalian internal dan kompetensi SDM berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
laporan keuangan. Selain itu, audit internal terbukti memoderasi hubungan antara pengendalian internal
dan kompetensi SDM terhadap kualitas laporan keuangan. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya
tata kelola internal yang kuat dan kompetensi staf dalam meningkatkan akuntabilitas keuangan di sektor
pelayanan kesehatan.

Kata Kunci: Audit nternal, Kompetensi SDM, Kualitas Laporan Keuangan, Pengendalian Internal

Pendahuluan

Pengelolaan keuangan yang transparan dan akuntabel merupakan elemen utama
dalam tata kelola sektor publik yang baik (good governance), khususnya pada institusi
pelayanan kesehatan seperti Puskesmas. Sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan
tingkat pertama, Puskesmas memiliki tanggung jawab tidak hanya dalam aspek
pelayanan medis, tetapi juga dalam pengelolaan dana publik yang bersumber dari
APBN/APBD (Mubarok & Rizki, 2023). Oleh karena itu, penyusunan laporan
keuangan yang akurat, andal, dan sesuai standar menjadi prasyarat mutlak untuk
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memastikan akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan keuangan publik
(Fitriani, 2023).

Namun, dalam praktiknya di berbagai daerah, termasuk Lamongan, masih
ditemukan berbagai kendala yang menghambat kualitas laporan keuangan di
Puskesmas. Beberapa persoalan utama yang sering terjadi meliputi rendahnya
kompetensi sumber daya manusia (SDM) dalam bidang akuntansi pemerintahan,
lemahnya implementasi sistem pengendalian internal, serta belum optimalnya fungsi
audit internal sebagai mekanisme pengawasan (Mutatsasyifa, 2024; Ani et al., 2024).
Ketiga aspek ini menjadi perhatian penting dalam upaya perbaikan kualitas pelaporan
keuangan di sektor layanan publik.

Secara teoritis, kualitas laporan keuangan dipengaruhi oleh beberapa faktor
utama, antara lain penguasaan staf terhadap prinsip akuntansi pemerintahan,
efektivitas sistem pengendalian internal, dan peran strategis audit internal sebagai
pengawasan independen (Indrayani & Widiastuti, 2020). Kompetensi SDM yang
kurang, terutama dalam memahami regulasi seperti Standar Akuntansi Pemerintah
(SAP), menyebabkan penyusunan laporan keuangan menjadi tidak sesuai standar
(Cahyani et al., 2022). Sementara itu, pengendalian internal yang tidak efektif, seperti
kurangnya dokumentasi prosedur dan lemahnya pemisahan tugas, meningkatkan
risiko kesalahan dan kecurangan (Yanti, 2022). Audit internal yang seharusnya
berfungsi sebagai penjaga kualitas laporan keuangan, belum sepenuhnya mampu
menjalankan peran ini secara maksimal karena keterbatasan independensi dan
kompetensi auditor (Widyastuti, 2022) (Widyastuti, 2022).

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengungkapkan hubungan signifikan
antara pengendalian internal dan kompetensi SDM terhadap kualitas laporan
keuangan di sektor publik (Karsana & Suaryana, 2021; Karsana & Suaryana, 2021;
Widiastuti et al., 2023; Arista et al., 2023; dan Suparwati, 2019). Namun demikian,
kajian yang secara khusus mengintegrasikan ketiga variabel tersebut pengendalian
internal, kompetensi SDM, dan audit internal dalam konteks Puskesmas masih
terbatas. Penelitian sebelumnya juga belum banyak menggali secara mendalam peran
moderasi audit internal sebagai variabel yang memperkuat hubungan antara
pengendalian internal dan kualitas laporan keuangan. Hal ini menjadi celah penelitian
(research gap) yang perlu diisi untuk memperkaya literatur dan praktik manajemen
keuangan sektor publik, terutama di tingkat layanan kesehatan dasar.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh pengendalian
internal dan kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan
Puskesmas, serta mengeksplorasi peran audit internal sebagai variabel moderasi dalam
hubungan tersebut. Fokus penelitian ini adalah pada Puskesmas di Kabupaten
Lamongan, yang diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis terhadap
pengembangan model pengelolaan keuangan sektor publik dan sekaligus rekomendasi
praktis bagi pemerintah daerah dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
keuangan institusi pelayanan kesehatan.

Kajian Pustaka
Pengendalian Internal

Pengendalian  internal = merupakan sistem yang  dirancang dan
diimplementasikan oleh manajemen untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif
dan efisien, memastikan keandalan pelaporan keuangan, serta mematuhi peraturan
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yang berlaku (Marciano et al., 2021). Sistem ini mencakup lima komponen utama
diantarannya lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian,
informasi dan komunikasi, serta pemantauan (Sumarna & Novitasari, 2022). Dalam
konteks sektor publik, pengendalian internal yang kuat diperlukan untuk mendeteksi
penyimpangan, mengelola risiko fiskal, dan meningkatkan akuntabilitas keuangan
(Indrayani & Widiastuti, 2020). Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa penerapan
sistem pengendalian internal secara konsisten berdampak signifikan terhadap
peningkatan kualitas laporan keuangan di instansi pemerintahan daerah (Karsana &
Suaryana, 2021)

Kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM)

Kompetensi SDM merujuk pada kemampuan teknis, kognitif, dan afektif yang
dimiliki individu dalam melaksanakan tugasnya secara efektif. Kompetensi ini
mencakup pengetahuan akuntansi, keterampilan dalam penggunaan teknologi
informasi keuangan, serta pemahaman terhadap regulasi yang berlaku terkait
peraturan dan standar akuntansi sektor publik seperti Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP) (Fitriani, 2023). Dalam konteks pengelolaan keuangan publik, staf
yang kompeten dapat menghasilkan laporan keuangan yang sesuai dengan standar
dan memiliki nilai akuntabilitas tinggi (Indira et al., 2023).

Audit Internal

Audit internal merupakan aktivitas independen yang memberikan keyakinan
dan konsultasi objektif untuk meningkatkan kinerja organisasi melalui evaluasi
pengendalian, manajemen risiko, dan tata kelola (Ardianingsih & Setiawan). Fungsi
audit internal tidak hanya terbatas pada pemeriksaan terhadap kepatuhan dan
pelaporan keuangan, tetapi juga mencakup evaluasi efektivitas pengendalian internal,
proses manajemen risiko, dan tata kelola organisasi secara keseluruhan (Zunaedi et al.,
2022). Dalam institusi layanan publik seperti Puskesmas, audit internal berperan
penting dalam mendeteksi potensi penyimpangan sejak dini, mengidentifikasi
kelemahan dalam proses keuangan, serta memberikan rekomendasi perbaikan yang
konstruktif (Widyastuti, 2022). Hasil audit internal yang baik memberikan masukan
berharga dalam peningkatan sistem keuangan dan penguatan akuntabilitas lembaga
publik (Suhardjo, 2019; Abdulai, 2021; Kuntadi, 2023).

Kualitas Laporan Keuangan

Kualitas laporan keuangan merupakan cerminan dari sejauh mana informasi
keuangan dapat dipercaya, relevan, dapat dipahami, dan dibandingkan. Kriteria
tersebut memfasilitasi pengambilan keputusan yang tepat oleh stakeholder serta
meningkatkan transparansi organisasi public (Fachri & Adiyanto, 2019). Dalam
konteks Puskesmas, laporan keuangan yang berkualitas sangat penting karena terkait
dengan pengelolaan dana publik untuk program kesehatan masyarakat. Penelitian
Sundari & Rahayu (2019) dan Meiliana (2023) menyebutkan bahwa kombinasi
pengendalian internal yang memadai, kompetensi SDM yang tinggi, dan peran audit
internal yang efektif, terbukti meningkatkan kualitas laporan keuangan pada
Puskesmas yang berstatus Badan Layanan Umum Daerah (BLUD).

Kerangka konseptual pada Gambar 1 berikut menggambarkan relasi teoritis
yang menjadi dasar bagi pengujian empiris dalam penelitian ini.
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Gambar 1 Kerangka Konseptual
Perumusan Hipotesis

Pengendalian internal yang efektif memainkan peran penting dalam menjamin
keandalan laporan keuangan, mencegah kesalahan pencatatan, serta mendeteksi dan
mengoreksi penyimpangan secara dini. Sistem ini mencakup serangkaian kebijakan
dan prosedur yang dirancang untuk memastikan bahwa seluruh transaksi keuangan
tercatat secara akurat, lengkap, dan tepat waktu (Asisi & Purwantoro, 2020). Dalam
konteks sektor publik, penerapan pengendalian internal yang kuat terbukti mampu
meningkatkan kualitas informasi keuangan dan mendukung transparansi fiskal (Aisah
et al, 2022; Siska et al., 2021). Penelitian oleh Indrayani & Widiastuti (2020) dan
Karsana & Suaryana (2021) menunjukkan bahwa pengendalian internal yang
terstruktur berkontribusi signifikan terhadap peningkatan keandalan laporan
keuangan pemerintah daerah.

Hi: Pengendalian internal berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan di
Puskesmas Kecamatan Lamongan.

Kompetensi sumber daya manusia (SDM) mencakup kombinasi pengetahuan
teknis, keterampilan praktis, dan pemahaman regulatif yang dibutuhkan untuk
menyusun laporan keuangan yang akurat dan andal. Kompetensi ini sangat krusial
dalam memastikan pencatatan transaksi keuangan dilakukan secara sesuai dengan
Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) serta peraturan yang berlaku (Fitriani, 2023).
Penelitian oleh Sundari & Rahayu (2019) serta Indira et al. (2023) menegaskan bahwa
SDM yang kompeten memiliki pengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan,
terutama dalam lingkungan instansi kesehatan publik seperti Puskesmas. Hal ini
mencerminkan pentingnya pelatihan berkelanjutan dan pengembangan kapabilitas staf
keuangan.

Hz: Kompetensi staf berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan di Puskesmas
Kecamatan Lamongan.

Audit internal berfungsi sebagai pengawasan tambahan yang bersifat
independen dan sistematis dalam mengevaluasi efektivitas pengendalian internal,
manajemen risiko, serta praktik tata kelola organisasi (Caroline et al., 2023). Audit
internal yang berjalan dengan baik dapat memperkuat pelaksanaan sistem
pengendalian internal dengan mengidentifikasi kelemahan, memberikan rekomendasi
perbaikan, dan memastikan bahwa kebijakan dijalankan secara konsisten (Widyastuti,
2022). Studi oleh Mutatsasyifa (2024) mendukung peran audit internal sebagai
pemoderasi yang memperkuat hubungan antara sistem pengendalian internal dan
peningkatan kualitas laporan keuangan, khususnya di sektor pelayanan publik.

Hs: Audit internal memoderasi pengaruh pengendalian internal terhadap kualitas
laporan keuangan di Puskesmas Kecamatan Lamongan
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Audit internal juga berperan penting dalam mengevaluasi dan
mengembangkan kompetensi SDM melalui pemberian rekomendasi, pelatihan, dan
evaluasi berkelanjutan (Nainggolan et al, 2022). Audit internal yang aktif dan
terintegrasi mampu mendeteksi kekurangan kompetensi teknis dan memberikan
rekomendasi pengembangan kapasitas, sehingga berpotensi memperkuat dampak
kompetensi SDM terhadap kualitas pelaporan keuangan Cahyani et al., 2022).
Penelitian oleh (Widyastuti, 2022) menunjukkan bahwa audit internal memiliki efek
moderasi yang kuat pada pengaruh kompetensi SDM terhadap kualitas pelaporan,
khususnya dalam instansi layanan publik yang berbasis akuntabilitas.

Hy: Audit internal memoderasi pengaruh kompetensi staf terhadap kualitas laporan
keuangan di Puskesmas Kecamatan Lamongan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif
kausal, yang bertujuan untuk menguji pengaruh antar variabel melalui pengukuran
data numerik dan analisis statistik. Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Kecamatan
Lamongan yang berlokasi di Jalan Veteran No. 55, Kelurahan Jetis, Kecamatan
Lamongan, Kabupaten Lamongan, Provinsi Jawa Timur. Puskesmas ini merupakan
salah satu unit layanan kesehatan publik yang berada di bawah pengelolaan
pemerintah daerah Kabupaten Lamongan. Populasi dalam penelitian ini mencakup
seluruh staf yang terlibat dalam pengelolaan laporan keuangan, yaitu staf akuntansi,
bendahara pengeluaran, serta staf pelaksana program (ketua dan anggota), dengan
jumlah keseluruhan sebanyak 47 orang.

Sampel dalam penelitian ini diambil menggunakan teknik sampling jenuh, di
mana seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Teknik ini dipilih
karena ukuran populasi yang relatif kecil, sehingga memungkinkan semua responden
diikutsertakan untuk memperoleh data yang lebih representatif dan akurat. Sampel
terdiri dari 46 orang staf pelaksana program dan 1 orang bendahara pengeluaran,
sehingga total responden dalam penelitian ini adalah 47 orang. Pengumpulan data
dilakukan melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert 5 poin, dengan
pilihan jawaban: "Sangat Tidak Setuju," "Tidak Setuju," "Netral," "Setuju," dan "Sangat
Setuju." Instrumen ini digunakan untuk mengukur persepsi responden terhadap
empat variabel penelitian, yaitu: pengendalian internal, kompetensi staf, audit internal,
dan kualitas laporan keuangan.

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan metode regresi linier
berganda dengan bantuan software SPSS versi 26.0. Untuk menguji peran audit
internal sebagai variabel moderasi digunakan uji Moderated Regression Analysis (MRA).
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik
yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas, guna
memastikan kelayakan data untuk dianalisis secara regresi linier. Setelah data
memenuhi syarat asumsi, dilanjutkan dengan pengujian hipotesis untuk mengetahui
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

Hasil dan Pembahasan

Deskripsi Responden
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Karakteristik responden dalam penelitian ini dikelompokkan berdasarkan jenis
kelamin, usia, dan masa kerja. Mayoritas responden dalam penelitian ini adalah
perempuan (74%), mencerminkan kecenderungan dominasi perempuan dalam
pengelolaan administrasi dan keuangan di Puskesmas. Dari segi usia, 60% responden
berusia di atas 40 tahun, menunjukkan bahwa sebagian besar staf berada pada usia
matang yang diasosiasikan dengan pengalaman kerja yang tinggi. Kombinasi ini
diperkuat dengan data masa kerja, di mana 55% memiliki pengalaman kerja lebih dari
10 tahun, menandakan bahwa responden memiliki pengalaman dan pemahaman yang
memadai dalam pengelolaan laporan keuangan dan sistem pengendalian internal.

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh item pada variabel
pengendalian internal (X1), kompetensi SDM (X2), audit internal (Z), dan kualitas
laporan keuangan (Y) memiliki nilai signifikansi < 0,05, sehingga dikategorikan valid.
Artinya, item-item tersebut mampu mengukur konstruk yang dimaksud secara tepat
dan dapat digunakan dalam analisis lebih lanjut. Semua variabel dalam penelitian ini
juga dinyatakan reliabel, dengan nilai Cronbach's Alpha yang lebih besar dari 0,70.
Nilai tertinggi terdapat pada variabel pengendalian internal sebesar 0,921),
menunjukkan keandalan tertinggi di antara variabel lainnya.

Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan analisis regresi linier berganda, dilakukan pengujian asumsi
klasik guna memastikan bahwa data memenuhi syarat untuk dianalisis secara regresi.
Tiga jenis pengujian yang dilakukan meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas.

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1 diperoleh nilai signifikansi Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,200 (> 0,05) menandakan bahwa data residual berdistribusi normal.

Tabel 1. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov
Model Kolmogorov-Smirnov Test Kriteria Keterangan

Unstandardized Residual 0,200 >0,05 Normal

Hasil uji multikolinearitas yang disajikan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai
Variance Inflation Factor (VIF) untuk setiap variabel independen kurang dari 10, dan
nilai tolerance lebih besar dari 0,1. Hal ini menandakan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas, dan model regresi yang digunakan layak untuk analisis.

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas

Colliniearity Kriteria
Variabel Statistics Keterangan
Tolerance VIF Tolerance  VIF
Pengendalian 391 2.555 >0,1 <10 Bebas Multikolinieritas
Internal
Kompetensi SDM ;391  2.555 >0,1 <10 Bebas Multikolinieritas

Berdasarkan hasil pengujian pada Gambar 2 plot scatter diagram, menunjukkan
bahwa tidak ada pola yang jelas dan titik-titik residual tersebar merata di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y. Hasil ini mengindikasikan bahwa model regresi bebas
dari gejala heteroskedastisitas.
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Gambear 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas (Plot Scatter Diagram)
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Berdasarkan hasil analisis uji t pada Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai koefisien
pengaruh Pengendalian Internal terhadap kualitas laporan keuangan sebesar 0.245,
dengan t-hitung sebesar 2.372 > t-tabel (1.679) dan nilai signifikansi 0.022 < 0.05,
artinya bahwa Pengendalian Internal berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas
laporan keuangan. Kompetensi SDM memiliki pengaruh yang lebih besar dengan
koefisien 0.504, t-hitung sebesar 4.393 > t-tabel (1.679) dan nilai signifikansi 0.000 <
0.05, yang menunjukkan pengaruh positif yang signifikan.

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien t-hitung Sig. Kesimpulan
Pengendalian Internal 0,245 2,372 0,022 Positif signifikan
Kompetensi SDM 0,504 4,393 0,000 Positif signifikan

Hasil Uji Moderasi dengan Moderated Regression Analysis (MRA)

Berdasarkan hasil uji pada Tabel 4 menunjukkan bahwa pengaruh moderasi
Audit Internal terhadap Pengendalian Internal memiliki nilai signifikansi 0.030 < 0.05,
yang menunjukkan bahwa Audit Internal memoderasi hubungan Pengendalian
Internal dengan kualitas laporan keuangan secara signifikan. Pengaruh moderasi
Audit Internal terhadap Kompetensi SDM juga menunjukkan nilai signifikansi 0.003 <
0.05, yang menunjukkan bahwa Audit Internal memperkuat pengaruh Kompetensi
SDM terhadap kualitas laporan keuangan. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pengujian moderasi menunjukkan bahwa Audit Internal berperan penting
dalam memperkuat hubungan antara Pengendalian Internal dan Kompetensi SDM
terhadap kualitas laporan keuangan.

Tabel 4. Hasil Uji Moderasi (MRA)

Model Koefisien t-hitung Sig. Kesimpulan
X1*Z (pengendalian internal x 0,301 2,244 0,030 Moderasi
audit internal) signifikan
X2*Z (kompetensi SDM x 0,286 3,183 0,003 Moderasi
audit internal signifikan

Hasil Uji Koefisien Korelasi dan Determinasi

Hasil analisis pada Tabel 5 berikut menunjukkan hasil uji koefisien korelasi yang
mengukur seberapa besar variabel independen (Pengendalian Internal dan
Kompetensi SDM dapat menjelaskan variasi pada kualitas laporan keuangan. Nilai R
square (0.705) menunjukkan bahwa variabel Pengendalian Internal dan Kompetensi
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SDM mampu menjelaskan 70.5% variabilitas dalam kualitas laporan keuangan. Nilai
Adjusted R Square sebesar 0.692 (69.2%) menunjukkan bahwa model regresi dapat
menjelaskan pengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan, sementara
30.8% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam model
penelitian ini.

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Korelasi dan Determinasi

Model R R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 .8402 705 692 31202
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengendalian internal berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan di Puskesmas Kecamatan
Lamongan. Sistem pengendalian internal yang baik terbukti mampu meningkatkan
akurasi pencatatan transaksi, mengurangi potensi kesalahan, serta menjaga keandalan
informasi keuangan yang dihasilkan. Dalam konteks ini, keberadaan mekanisme
verifikasi, pemisahan tugas yang jelas, serta prosedur pelaporan yang sistematis
berkontribusi besar terhadap terciptanya laporan keuangan yang transparan dan
akuntabel. Temuan ini selaras dengan penelitian Indrayani dan Widiastuti (2020);
Karsana dan Suaryana (2021); Lesmana (2021); Aldino & Septiano (2021); Binawati &
Nindyaningsih (2022), yang menyatakan bahwa sistem pengendalian internal yang
kuat secara signifikan meningkatkan kualitas laporan keuangan di sektor publik.

Penelitian ini juga menemukan bahwa kompetensi staf memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan di Puskesmas Kecamatan
Lamongan. Staf yang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam
bidang akuntansi mampu menyusun laporan keuangan secara tepat, sesuai dengan
regulasi yang berlaku. Tingginya tingkat kompetensi SDM, khususnya dalam
penguasaan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan teknologi informasi
keuangan, berdampak langsung pada ketepatan dan kelengkapan laporan yang
dihasilkan. Hasil ini konsisten dengan temuan Rosa et al. (2021); Hadis et al. (2022);
Fitriani (2023); Suwarno et al. (2023); Kansah et al. (2023); serta Simanjuntak et al.
(2023). yang menyatakan bahwa kompetensi SDM berperan signifikan dalam
menentukan kualitas pelaporan keuangan pada organisasi sektor publik.

Selanjutnya, hasil uji moderasi menunjukkan bahwa audit internal berperan
signifikan dalam memperkuat pengaruh pengendalian internal terhadap kualitas
laporan keuangan di Puskesmas Kecamatan Lamongan. Audit internal yang
dijalankan secara efektif mampu mengevaluasi sistem pengendalian yang ada,
memberikan rekomendasi perbaikan, dan memastikan pelaksanaan kebijakan
dilakukan secara konsisten. Peran strategis audit internal ini menambah nilai pada
sistem pengendalian dan menjamin bahwa proses pencatatan keuangan berjalan sesuai
prosedur. Temuan ini didukung oleh studi Savitri & Herliansyah (2022); Widyastuti
(2022) dan Mutatsasyifa (2024) yang menyatakan bahwa audit internal memiliki fungsi
penting sebagai variabel moderasi dalam meningkatkan efektivitas pengendalian
internal terhadap kualitas laporan keuangan.

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa audit internal memoderasi
hubungan antara kompetensi staf dan kualitas laporan keuangan secara signifikan.
Audit internal berperan dalam menilai kinerja staf, memberikan masukan terhadap
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pelatihan yang dibutuhkan, serta membantu pengembangan profesional SDM dalam
menjalankan fungsi keuangan. Kehadiran audit internal memastikan bahwa
kompetensi staf dimanfaatkan secara optimal untuk menghasilkan laporan keuangan
yang sesuai dengan standar. Hal ini sejalan dengan penelitian Sirajuddin dan
Ravember (2020) serta Widyastuti (2022) yang menegaskan bahwa audit internal yang
efektif mampu memperkuat dampak kompetensi SDM terhadap peningkatan kualitas
laporan keuangan.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengendalian internal
dan kompetensi staf berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan di Puskesmas Kecamatan Lamongan. Pengendalian internal yang efektif
membantu mencegah kesalahan dan meningkatkan akurasi pelaporan, sedangkan
kompetensi staf yang tinggi mendorong kepatuhan terhadap standar akuntansi
pemerintahan. Selain itu, audit internal terbukti mampu memperkuat pengaruh kedua
variabel tersebut terhadap kualitas laporan keuangan, yang menunjukkan bahwa
fungsi audit internal sangat penting dalam menjaga akuntabilitas keuangan.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah memperluas objek penelitian pada
sektor publik lainnya, seperti rumah sakit daerah atau instansi pemerintahan lainnya,
serta mempertimbangkan variabel lain seperti pemanfaatan teknologi informasi
keuangan atau budaya organisasi. Saran praktis bagi pihak pengelola Puskesmas
adalah meningkatkan efektivitas pengendalian internal dan kompetensi staf melalui
pelatihan berkelanjutan, serta memastikan pelaksanaan audit internal berjalan secara
konsisten dan independen guna menjamin kualitas laporan keuangan yang lebih baik.
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